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Abstract. The yield of a plant is strongly influenced by land characteristics and cultivation techniques. Geographic
Information System (GIS) can be applied for land management and decision-making based on site-specific
regarding soil fertility precisely. The purpose of this study was to investigate land characteristics, especially soil-
chemical properties of Bluto District area, a region center for Cabe Jamu (Piper retrofractum Vahl.) production,
by means of Geographic Information System (GIS). The research was carried out in Bluto District, Sumenep, from
September to December 2022. A soil map unit (SPT) of Bluto District was produced by overlaying the topographic
map of Indonesia (RBI), slope maps (resulting from SRTM Digital Elevation Model (DEM) data processing), and
geological maps.Field work to collect topsoil samples from each “SPT ” using a diagonal system. The soil samples
were analyzed for texture (pipette method), soil pH (electrical method), organic C content (Walkey-Black Method),
total N (Kjeldahl Method), available P (Olsen Method), exchangeable cations (ex-K, ex-dd, ex-Ca, and ex-Mg)
and CEC (N NH40OAc pH 7.0). Data were employed for establishing a map of land characteristics and analyzed
by using the Inverse Distance Weighting (IDW) interpolation method. The results of the spatial analysis of land
characteristics provide a complete picture as a reference for area-based management. The results of the analysis
show that the texture is generally sandy loam and loam, the actual pH is slightly alkaline, the potential pH is
neutral and slightly alkaline, total N is classified as low to medium, P-availability is very high, C-organic is
generally classified as medium and high, CEC is dominated by medium criteria, Ca-dd throughout the region is
very high, Mg-dd is medium and high, Na-dd is very low and low, and K-dd is dominated by high criteria.
Keywords: Piper retrofractum Vahl.; fertility; soil chemistry

Abstrak. Produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan dan teknik budidaya. Sistem Informasi
Geografis (SIG) dapat digunakan untuk pengelolaan dan pengambilan keputusan berbasis site-specific tentang
kesuburan tanah secara presisi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik lahan terutama sifat kimia
tanah di Kecamatan Bluto, wilayah sentra Cabe Jamu di Madura, dengan menggunakan GIS. Penelitian dilakukan
di Bluto, Sumenep dari September hingga Desember 2022. Penelitian menggunakan metode fisiografik untuk
memperoleh satuan pengamatan tanah (SPT) dengan melakukan tumpang susun peta RBI, peta Kelerengan (hasil
pengolahan data Digital Elevation Model (DEM) SRTM) dan peta Geologi. sampel tanah (top soil) dari setiap SPT
diambil berdasarkan sistem diagonal. Sampel tanah selanjutnya dianalisis tekstur (Metode Pipet), pH (H20) dan
pH (KCI) (Metode elektrik), kadar C-organik (Metode Walkey-Black), N total (Metode Kjeldahl), P tersedia
(Metode Olsen), Kation dapat ditukar (K-dd, Na-dd, Ca-dd, dan Mg-dd) dan KTK (NH4OAc pH 7.0). Data
selanjutnya digunakan untuk membuat Peta Karakteristik Lahan menggunakan Metode Interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW). Hasil analisis karakteristik lahan secara spasial memberikan gambaran yang utuh
sebagai acuan pengelolaan berbasis wilayah. Hasil analisis menunjukkan bahwa tekstur pada umumnya adalah
lempung berpasir dan lempung, pH aktual agak alkali, pH potensial netral dan agak alkal, N total tergolong rendah
hingga sedang, P-tersedia sangat tinggi, C-organik umumnya tergolong sedang dan tinggi, KTK didominasi
kriteria sedang, Ca-dd seluruh wilayah sangat tinggi, Mg-dd sedang dan tinggi, Na-dd sangat rendah dan rendah,
dan K-dd didominasi oleh kriteria tinggi.

Kata kunci: cabe jamu; kesuburan; kimia tanah

PENDAHULUAN Madura. Bluto menjadi wilayah dengan area
panen cabe jamu paling luas dibandingkan
wilayah Kecamatan lain di 4 Kabupaten di
Pulau Madura, yakni 613.83 ha. Luas area

Bluto merupakan salah satu kecamatan
yang terletak di Kabupaten Sumenep, yang
merupakan sentra produksi cabe jamu di
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tanam dan produksi cabe jamu di Kecamatan
Bluto dari tahun 2016 hingga 2020
mengalami peningkatan, masing-masing dari
677,83 ha menjadi 687,83 ha dan 2.586,92
ton menjadi 2.762,85 ton (BPS, 2021).

Produksi tanaman sangat dipengaruhi
oleh karakteristik lahan dan teknik budidaya.
Karakteristik lahan menjadi salah satu faktor
krusial dalam mendukung produksi cabe
jamu. Perbedaan karakteristik lahan dapat
menyebabkan perbedaan produksi dan
kualitas hasil panen. Cabe jamu (Piper
retrofractum Vahl.) dapat tumbuh pada pH
tanah 4-8, dengan curah hujan 1250-2500
mm  pertahun  (Evizal, 2013) dan
menghendaki adanya bulan kering namun
dengan lengas tanah 80-100% (Nurkhasanah
et al., 2013). Produktivitas tanaman ini
dipengaruhi oleh cuaca sebesar 82%
(Setiawan, 2009). Suhu udara yang rendah
serta peningkatan radiasi dapat
mempengaruhi metabolit sekunder (Dewi,
2010)

Lada (berkerabat dengan cabai jamu) di
India berproduksi tinggi (5 kg/tanaman)
ketika ditanam pada tanah pH 5.79 dan status
hara tinggi, yaitu P bray, Mg-dd, K-dd, Ca-dd
dan Zn, C-organik, sedangkan rendah S dan
Mo (Hamza et al., 2004) dan tanah
berdrainase baik atau tekstur tanah berpasir
(De Waard, 1969; Sadanandan, 2000). Hara P
dan K yang diaplikasikan berupa pupuk
mempengaruhi  peningkatan  kandungan
curcuminoid kunyit (Akamine et al., 2007).
Sedangkan pemupukan K dan N dapat
meningkatkan produksi rimpang dan kadar
curcumin jahe (Nihayati & Murdiono, 2012).
Unsur P tersedia dapat meningkatkan 0.17%
curcumin pada kunyit (Suharti et al., 2013).
Pemupukan N dan K dapat meningkatkan
produksi rimpang dan curcumin pada jahe
jawa (Nihayati & Murdiono, 2012).

Penggunaan sistem informasi geografis
(SIG) ditujukan untuk analisis berbasis
keruangan sehingga dapat dilakukan untuk
pengelolaan dan pengambilan keputusan
berbasis site-specific (Kumar et al. 2016;

Goswani et al., 2012) tentang kesuburan
tanah secara presisi. Tujuan dari penelitian ini
untuk  mengetahui  karakteristik  lahan
terutama sifat kimia tanah di Kecamatan
Bluto, wilayah utama produksi Cabe Jamu di
Madura dengan menggunakan SIG.

METODE

Penelitian  dilakukan  di  wilayah
Kecamatan Bluto, Kabupaten Sumenep.
Analisis kimia tanah di Laboratorium Tanah
dan Sumberdaya Lahan Prodi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Laboratorium dasar
Universitas  Trunojoyo Madura serta
laboratorium pendukung lainnya.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan
September hingga bulan Desember 2022.

Kegiatan penelitian ini diawali dengan
penyusunan peta kerja yang didasarkan pada
karakteristik lahan tertentu untuk
memperoleh satuan pengamatan lahan (SPL)
sebagai titik pengamatan sampel dengan
metode fisiografik. Peta kerja disusun
berdasarkan tumpang susun beberapa peta,
seperti peta administrasi lokasi pengamatan
dari Peta Rupa Bumi Indonesia berskala
1:25.000 yang diperoleh dari website
https://tanahair.indonesia.go.id/, Peta
Geologi/Bahan Induk skala 1:250.000 dari
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi
Bandung, dan Peta Kelerengan hasil
pengolahan data Digital Elevation Model
(DEM) SRTM resolusi 30 m yang diperoleh
dari https://earthexplorer.usgs.gov/
(Wahyunto et al., 2016). Dari hasil tumpang
susun diperoleh 25 SPL (Gambar 1).

Survei lapangan didahului  dengan
kegiatan survei pendahuluan. Kegiatan survei
pendahuluan ini dilakukan untuk
mengumpulkan data-data kondisi daerah
pengamatan, meliputi aksesibilitas/jaringan
jalan, sarana transportasi, mencari tenaga
pendamping lapangan, dan sebaran lahan
cabe jamu. Survei lapang selanjutnya adalah
pengambilan sampel tanah permukaan (top
soil) pada setiap SPT, didasarkan sistem
diagonal.
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Sampel tanah  puewk——selanjutnya
dianalisis, meliputi Tekstur (pipet), pH tanah

(pH meter), kadar C-organik (Walkey-
Black), P tersedia (Olsen), N total (Kjeldahl),
Kation dapat ditukar (K-dd, Na-dd, Ca-dd,

dan Mg-dd) dan KTK (NH4O0Ac 1N pH 7.0).
Selanjutnya dilakukan analisis data, meliputi
pembuatan peta karakteristik lahan dengan
menggunakan Metode Interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW).
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Gambar 1. Sebaran sampel satuan pengamatan lahan (SPL) di Kecamatan Bluto,

Kabupaten Sumenep

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi tanah di Kecamatan Bluto
sampai saat ini belum pernah dilakukan
terutama penelitian berbasis spasial. Selain
itu, sampai saat ini penelitian karakteristik
tanah lebih banyak menyajikan data tabular
dalam bentuk tabel, grafik dan lainnya.
Identifikasi karakteristik tanah secara
spasial memberikan pemahaman secara
keruangan yang berguna untuk perencanaan

dan pengelolaan tanah berbasis wilayah.

Penyajian secara spasial dapat

meningkatkan efektifitas dan efisiensi
dalam pengambilan keputusan. Metode

yang digunakan untuk memperoleh data

spasial  karakteristik ~ tanah  adalah
interpolasi IDW. Hasil data spasial
diperoleh dengan memperkirakan nilai di
area yang tidak diukur atau tidak memiliki
sampel yang tersedia. Metode ini bertujuan
menyusun peta atau menentukan sebaran
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nilai di seluruh wilayah yang sedang
dipetakan dari nilai yang diukur pada
beberapa lokasi yang mewakili (Kurniadi et
al., 2018).

Berdasarkan kriteria penilaian Balai
Penelitian Tanah (2009), tekstur tanah di
Kecamatan Bluto didominasi oleh lempung
berpasir (Gambar 2). Tanah dengan tekstur

Lempung liat

berpasir
12%

Lempung
berpasir
52%

ini  mengandung koloid lebih banyak
daripada tanah pasir (Asnawati et al., 2022).
Tanah seperti ini cenderung gembur

memiliki ruang berpori yang dapat diisi
oleh air tanah serta udara dengan demikian
tanah memiliki daya simpan air yang tinggi
(Basuki, 2012).

Gambar 2. Tekstur tanah di Kecamatan Bluto

Kemasaman (pH) tanah aktual di
Kecamatan Bluto seluruhnya masuk ke dalam
kategori agak alkali. Sedangkan pH potensial
netral dengan luas 41,21% dan agak alkali
dengan luas 58.79% dari total luas
Kecamatan Bluto (Gambar 3). Dampak dari
pH tanah > 7 adalah dapat mengurangi

A pH Tanah Aktual

- Netral

Kriteria

ketersediaan hara mikro diantaranya Fe, Zn,
Cu, Mn dan sebaliknya dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara basa seperti Ca, Mg
dan K. Tingginya unsur hara Ca
kemungkinan dapat mengurangi ketersediaan
P, karena membentuk ikatan Ca-P yang tidak
larut dan akhirnya kurang tersedia bagi
tanaman (Nursyamsi & Setyorini, 2009).

B. pH Tanah Potensial

| | AgakAlkalis

Gambar 3. Peta kemasaman (pH) tanah Kecamatan. Bluto
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Kadar N-total tanah di Kecamatan Bluto
tergolong rendah hingga sedang dengan nilai
25,55% dan 74,45% dari total luas kecamatan
(Gambar 4). Nitrogen merupakan salah satu
unsur hara utama yang menjadi faktor
pembatas pertumbuhan pertumbuhan
tanaman (Dewi, 2010). Sedangkan hasil
analisis kandungan P-tersedia umumnya
masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu
97,61% dari total luas kecamatan (Gambar 4).
Berdasarkan Umaternate et al., (2014),
ketersediaan P yang ada di dalam tanah
dipengaruhi adanya hubungan keseimbangan
yang terjadi pada berbagai bentuk P tanah,
yaitu P terjerap (P labil), P dapat larut, primer
(P non-labil), P mineral sekunder dan, P
organik. Selain karena proses pemupukan
tersedianya unsur hara P yang tinggi dalam
tanah dapat diakibatkan oleh adanya unsur
hara P belum digunakan dengan maksimal
oleh tanaman. Jumlah P yang dapat terserap
oleh tanaman hanya sebagian kecil dari
jumlah vyang terdapat di dalam tanah.
Penimbunan unsur P pada tanah terjadikarena
karakteristik unsur P yang tidak dapat
dipindahkan (immobile), hal ini yang
menyebabkan kurangnya unsur P tersedia
bagi tanaman. Pada tanah alkali,
ketidaktersediaan unsur ini diakibatkan juga
karena unsur P terikat oleh kalsium dalam
bentuk Ca-PTan, 2011). Hal ini sesuai dengan
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pH tanah di lokasi yang pada umumnya
adalah alkalis.

Kandungan C-organik tanah umumnya
tergolong sedang dan tinggi dengan luas area
masing-masing 58,86% dan 35,52% dari total
luas Kecamatan Bluto (Gambar 4).
Kandungan C-organik tanah merupakan
kandungan karbon dalam bahan organik
tanah, semakin tinggi nilai  karbon
organiknya maka semakin tinggi pula bahan
organik tanah. Bahan organik ini juga juga
tersusun atas mikroba tanah bakteri, fungi
dan binatang kecil dalam tanah yang berperan
penting dalam siklus unsur hara. Sehingga
tingginya kadar bahan organik tanah juga
menggambarkan tingkat kesehatan tanah.

Kapasitas tukar kation (KTK) tanah di
Kecamatan Bluto didominasi kriteria sedang
dengan luas 3297,21 ha (Gambar 4). Ada
beberapa tempat masuk kategori tinggi, hal
ini diduga karena tingginya persentase liat
dan bahan organik tanah di tempat tersebut.
Menurut Afni et al., (2020) Salah satu faktor
yang menentukan KTK yang tinggi dalam
tanah yakni tekstur tanah. Tanah yang memiliki
tekstur pasir akan memiliki nilai KTK lebih
rendah dibandingkan dengan tanah yang
bertekstur liat karena liat merupakan koloid
tanah. KTK yang tinggi dapat meningkatkan
kesuburan tanah karena KTK menjerap kation-
kation basa (Rusdiana & Amalia, 2012).
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B. P-tersedia

D.KTK

B Sangat Tinggi

Gambar 4. Peta Sebaran N-total (A), P-tersedia (B), C-organik (C) dan KTK (D) tanah

Kecamatan Bluto

Kalsium dapat ditukar (Ca-dd) tanah di
Kecamatan Bluto seluruhnya masuk ke dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini diduga karena
tanah di kecamatan ini berkembang dari
bahan induk yang kaya kalsium. Mg-dd pada
tanah di Kecamatan ini masuk ke dalam
kategori sedang dan tinggi dengan luas
2.192,63 ha dan 2.912,61 ha. Hal ini sesuai
dengan litologi wilayah Kecamatan Bluto,
yakni tanah yang terbentuk hampir
seluruhnya berasal dari batuan yang kaya Ca
dan Mg. Na-dd tanah didominasi oleh kriteria
sangat rendah dan rendah dengan luas
3.572,56 dan 1.479,63 ha. Konsentrasi Na
rendah menguntungkan pertumbuhan
tanaman, karena tidak memunculkan efek
salinitas dan osmosis yang bisa mengganggu

tanaman. Menurut Prasetyo et al., (2007)
kandungan mineral dalam tanah memiliki
peran yang sangat penting yaitu sebagali
sumber unsur hara. Sedangkan kandungan K-
dd tanah didominasi Kkriteria tinggi yaitu
82,92% dari total luas Kecamatan Bluto
(Gambar 5). Namun beberapa tempat
menunjukkan bahwa kandungan K-dd yang
ada masuk ke dalam kategori tinggi. Hasil
verifikasi ke petani yang ada di lokasi bahwa
K-dd tinggi disebabkan oleh adanya
penambahan pupuk kandang sapi dan pupuk
anorganik berupa pupuk phonska. Hal ini
sesuai dengan penelitian Murnita & Taher
(2021), bahwa perpaduan keseimbangan
antara pupuk organik dengan anorganik dapat
meningkatkan ketersediaan kation basa.
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Gambar 5. Peta kation basa dapat ditukar tanah Kecamatan Bluto

SIMPULAN

Hasil analisis karakteristik lahan secara
spasial memberikan gambaran yang utuh
sebagai acuan pengelolaan berbasis wilayah.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tekstur
pada umumnya adalah lempung berpasir dan
lempung, pH aktual agak alkali dan pH
potensial netral dengan luas 41,21% dan agak
alkali dengan luas 58.79% dari total luas
wilayah. N total tergolong rendah hingga
sedang dengan nilai 25,55% dan 74,45% dari
total luas wilayah, P-tersedia sangat tinggi
yakni 97,61% dari total luas, C-organik
umumnya tergolong sedang dan tinggi yakni
58,86% dan 35,52% dari total luas, KTK
didominasi kriteria sedang dengan luas
3297,21 ha. Kategori Ca-dd seluruh wilayah
sangat tinggi, Mg-dd sedang dan tinggi
dengan luas 2.192,63 ha dan 2.912,61 ha, Na-
dd sangat rendah dan rendah dengan luas
3.572,56 dan 1.479,63 ha, dan K-dd
didominasi oleh kriteria tinggi yaitu 82,92%
dari total luas Kecamatan Bluto.
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